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MOTTO

“ Mulai” adalsh kata yang penuh kekuatan. Cara terbaik untuk menyelesaikan
sesuatu adalah “Mulai” Tapi juga mengherankan pekerjaan apa yang dapat kita

selesaikan kalau kit hanva memulainya. (Clifford Warren)®)

*) Inuisari, April 1995:37
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DAFTAR LAMPIRAN

Surat ijin konsultasi dari Dekan Fakultas Hukum

Surat ijin konsultasi dari Kantor Wilayah X Malang

Surat keterangan telah mengadakan penelitian dari Kepala
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember
Surat Bukti Kredit (SBK)

Surat Edaran No.34 Tahun 1993 Perihal Asuransi Perum Pegadaian
Surat Edaran No. 40 Tahun 1993 Perihal Perubahan Sewa Modal

dan Penetapan Biaya Penyimpanan dan Asuransi,

%1
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RINGKASAN

Kebutuhan masyarakat yang berancka ragam membuat masyarakal
mengambil keputusan dengan jalan yang cepat dan fasilitas yang mudah untuk
memperoleh pinjaman uang. Keadaan seperti ini masyarakat mengambil langkah
menggadaikan barangnya Untuk menganvsipas, keadaan yang fidak dinginkan
terhadap benda jaminan tersebut, masyarakat perly perlindungan tanggung jawdb
yuridis terhadap benda jaminan yang digadaikan,

Permasalahan yang diambi] oleh penyusun dalam skripsi ini adalab
bagaimanakah pelaksanaan hak dan kewjiban para pihak dibitur (nassbah) dan
kreditur dalam perjanjian gadai di perusahaan wmoum (Perum) Pegadaian Kantor
Cabang Jember dan bagaimanakah tanggung jawab yundis perusahaan umum
(Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember terhadap hilang atau rusaknya benda
jaminan milik debitur (nasabah) serta bagaimana upaya penyelesaian pihak
perusahaan umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember terhadap hilang atau
rusaknya bendan jaminan milik debitur.

Tujuan yang hendak dicapai adalab untuk mengetahw hak dan kewajiban
baik pihak perusahaan umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember maupun
dari pihak debitur (Nasabah) dalam perjanjian gadai di perusahaan umum (Perum)
Pegadaian Kantor Cabang Jember dan jmengkaji dan mengetahui tenggung jawab
yuridis perusahaan umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember terhadap
hilang atau rusaknya benda jaminann milik dehitur (nasahah) serta mengetabui
upaya penyelesaian pihak perusahaan umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang
Jember terhadap hilang atan rusaknya benda jaminan milik debitur (Nasabah).

Metode vyang digunakan metode ilmiah dengan menggunakan
pendekatanyuridis normatif dan yuridis sesiologis. Metode pengumpulan dala
yang digunakan adalah dengan wawancara dan studi literatur. Analisa data yang
digunakan  adalsh  deskriptf.  Akhimya ditanik  kesimpulan  dengan
menggunakanmetode deduktif’ yang dapat diartikan dari permasalahan yang
bersifat umum menuju permasalahan yang bersifat kbusus

Kesimpulan yang dapat diambil adalah pelaksanaan hak dan kewajiban
dalam perjanjian gadai di perusahaan umum (Perum) Pegadaisn Kantor. Cahang
Jember di laksnakan dengan seiring dan seimbang dengan lebih mengutamakan
hak nasabah agar tidak ada pihak vang merasa dirugikan. Pegadaian memberikan
ganti rugi kepada pemegang Surat Bukti Kredit (SBK) dan benda jaminan yang
hilang atau rusak sebesar 125 % dari niali taksirandanupaya penyelesaian terhdap
hilang atau rusaknya benda jaminan dengan jalan musyawarah mufakat bila
dengan cara tersebut tidak menemukan penyelesaian maka dilakukan dengan
melalu jalur pengadilan.

Saran yang dapat penulis dalum perjanjian gada jangan ada yang merasa
dirugikan dan pemberian uang ganti kerugian sebaikmya disesuatkan dengan
keadaan benda jamiana yang dipadaikan, serta penyelesaian masalah sebaiknya
dilakukan di kantor cabang untuk mempermudah proses pengajuan klaim.

X1
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BAB 1
PENDAHULUAN

. Latar Belaking

Pembangunan Nasional sebagai tersebut dalam Garis Besar Haluan Negara
(GBHN tahun 1993 (Tap MPR No. 11/ MPR/ 1993) adalah merupakan rangkaian
upaya pembangunan yang meliputi pembangunan seluruh kehidupan masyarakat
bangsa dan negury dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945 kesinambungan
dan pemngkatan pelaksanaan pembangunan nasional yang berazaskan
kekeluargaan, perlu senantiasa dipelihara dengan baik, guna mencapai tujuan
tersebut maka pelaksanaan pembangunan ekonomi harus lebih memperhatikan
kesclarasun,  keserusian,  dan kesinambungan  unsur-uynsur peingrataan
pembangunan ckonomi dan stabilitas nasional,

Bangsa Indonesia pada saal sekarang ini  sedang gial- gialnya
melaksanakan pembangunan nasional, pembengunan discgala bidang baik
disektor pertanian, sosial, politik, dan ketahanan nasional sercta sektor
perekonomian terulama masyarakat menengah kebawah, Oleh karena itu
diperlukan sumbangsih Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam meningkatkan
kegintan usaha, salah satunya adalah Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian.

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian merupakan salah satu Lembaga
Keuangan Bukan Bank (LKBB) yang salah saw usahanya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah ke bawah melalm
penyediaan dana atas dasar hukum gadal dan jasa dibidang keusngan lainnya serta
menghindarkan masyarakat dari gadai gelap “jjon” dan pinjaman tidak wajar
lainnya.

Penyaluran  pinjaman  keuangan  diharapkan  dapat membantu
perekonomian masyarakat golongan menengah ke bawah denpan menggunakan
jaminan benda bergeruk, Keberhasilan Pegadaiaan dalam memainkan perannya
dalam meningkatkan kesejahieraan masyarakal golongan menengah ke bawah
lentu akan dapat mewujudkan kehidupan masyrakat yang lebih baik dari

sebelumnya.
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Seseorang dalam memenuhi kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya
tidak dapat menyediakan sendini atau memenuhi sendiri kebutuhannya. Untuk
memenuhi segala kebutuhan hidupnya yang berancka ragam itu, orang saling
memerlukan jasa atau hasil karya orang lain, dan untuk memperolehnya mercka
saling berhubungan, Penyelenggaraan hubungan ini bisa dilakukan oleh seseorang
dengan membuat suatu perjanjian dengan oarang lain atas dasar kesepakatan
bersama, Salah satu bentuk perjajian yang banyak menjadi perhatian kita adalah
perjanjian hutang piutang atau perjanjian pinjam meminjam uang Perjanjian
bentuk ini diperlukan bagi seseorang yang membutuhkan vang untuk memenuhi
kebutuhannya, sedangkan ia sendiri hanya memiliki benda yang dapat digunakan
sebagai jaminan. Pemberian jaminan tidek hanya diberikan oleh bank, akan teiapi
pada prinsipnya dapat dilakukan  oleh siapapun juga yang mempunyai
kemampuan untuk itu, melalui hutang piutang amara kreditur sebagai pemben
pinjaman disatu pihak dan debitur sebagai penerima pinjaman dilain pihak

Keadaan perekonomian dan politik yang tidak menentu menimbulkan
suatu keadaan yang tidak menentu pula, baik itu dari segi keamanan maupun
kesejahteraan masyarakat. Keadaan yang tidak pasti terhadap kemungkinan yang
dapat menimbulkan rasa tidak aman bagi masyarakat merupakan suatu resiko atau
permasalahan yang tidak dimungkinkan sehingga masyarakat membutuhkan suatu
tanggung jawab yuridis terhadap benda jaminan milik mereka. Pada saat ini
masyarakat selaku konsumen pengguna jasa gadal menginginkan suatu pelayanan
yang memuaskan bagi mereka karena adanya kebutuhan akan dana seperti biaya
untuk kebuluhan schari- hari, biaya pendidikan, biaya perawatan anggota keluarga
yang sukil dan lain- lain. Olch scbab itu mereka perlu untuk dilindungi supaya
tidak merasa dirugikan. Dengan adanya hal tersebutl maka diperlukan tanggung
jawab yuridis Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian terhadap hal yang merugikan
nasabah. Dalam hal ini Perusahaan Umum (Perum) pegadaian secara terbuka
menawarkan suatu tanggung jawab yuridis atas kemungkinan menderita kerugian
lebih lanjut karena terjadinya resiko akan hilang atau rusaknya benda jaminan
mulik debitur (nasabah).
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Berdasarkan dan adanya Kenyataan dan gambaran —gambaran diatas maka

diangkat persoalan tersebut dalm skripsi dengan judul:

“Tanggung Jawab Yuridis Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Kantor

Cabang Jember terhadap hilang atau rusaknya benda jaminan milik debitur
{nasabah)".

1.2 Rumusan Muasalah

1,

Bagaimanakah pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak debitur (nasabah)
dan kreditur dalam perjanjian gadai di Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian
Kantor Cabang Jember ?

Bagaumanakah Tanggung jawab Yuridis Perusahaan Umum (Perum)
pegadaiaan Kantor Cabang Jember terhadap hilang atau rusaknya benda
jaminan milik debiwr (nasabah) ?

Bagimanakah upaya penyelesaiaan pihak Perusshaan Umum  (Perum)
pegadaiaan Kantor Cabang Jember terhadap hilang atau rusaknya benda

jaminan milik debitur (nasabah) ?

1.3 Tujuan Penulisan

1.3.1 Tujuan Umum

1.

-5,.!1‘

Untuk melengkapi akademis yang diajukan guna memenuhi dan melengkapi
syarat untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Jember.

Untuk memberikan sumbangsih pemikiran yang bermanfaat bagi pihak-pihak
yang berminat dan kepentingan schubungan dengan permasalahan yang
dimaksud dalam skripsi ini.

Untuk kepentingan pembangunan dibidang Ilmu Hukum yang diperoleh di

Fakultas Hukum Universitas Jember.

1.3.1 Tujuan khusus

1.

Untuk mengetahui hak dan kewajiban baik pihak Perusahaan Umum (Perum)
Pegadalaan maupun dari pihak debitur (nasabah) dalam perjanjian gadai di

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember,
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2. Untuk mengkaji dan mengetahul langgung jawab yundis Terusahaan Umum
(Perum) Pegadaian Kantor Cabang jember terhadap hilangnya atau rusaknya
benda jaminan milik debitur (nasabah).

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaiaan pihak Perusahaan Umum (Perum)
Pegaduian terhadap hilang alau rosaknye benda jurninan filik  debitar

(nasabah).

1.4 Melode Pesulisan

Merupakan suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan mengujl
kebenaran suatu pengetahuan yang bersifat ilminh penpgunaan metode dapat
digunakan menggali, mengolah, dan merumuskan suatu data sehinggs

permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan mudah.

1.4.1 Pendekatan Masalah

Sesuai dengan judul yang digjukan dalam materi yang dibahas maka
pendekatan masalah yang digunakan dalam skripsi ini adalab pendekatan yuridis
normatif . Pendekatan secara yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan
dengan menelaah buku- buku yang bensi konsep — kensep yang tersusun secara
teoritis dan peraturan perundang- undangan yang berlaku. (Ronny Hanitijo
LSoemitro, 1994: 97).

1.4.2 Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penulisan skripsi ini meliputi:
1. Sumber Data Primer
Sumber data yang diperolch melalui studi lapangan yaitu melalui wawancara
dengan skripsi ini. (Soemitro, 1994 « 52).
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang berasal dari peraturan — peraturan, literatur- literatur, dan
perundang — undangan serta kajian iimiah yang berhubungan dan menunjang
dalam tulisan skripsi ini. (Sumitro, 1994 : 52)
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1.4.3 Pengumpulan Data

1.

Di dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode Yaitu:
Penelitian lapangan

pengumpulan data- data yang berhubungan dengan pokok permasalahan
dglum skypsi 1 dengan terjun lansung dilapunpan guna mencun informasi dan
deta. Dalam hal imi penyusun melakukan cara dengan teknik wawancara
langsung dengan paia pihak Perusabaan Umam (Perum) Pegadaian Kantor
Cabang Jember dan para debitur (nasabah),

Penclitan Kepuostukaan

Pengumpulan  data  yang berhubungan dengan pokok masalah  atay
mendapathan pengertian lentang apa yang akan yang skan dibahas dalam
skripsi ini dengan jalan mempelajari dan menelaah buku- buku , peraturan
perundang -undangan, buku- buku literatur dan mempelajan karya ilmish.
(Ronny Hanitijo Soemitro, 1994 : 98)

1.4.4 Analisa Data

Analisis data yang dipakai adalah Deskniptif kualitanf yang merupakan

suatu analisa yang dipercleh baik dari wawancara maupun studi literatur yang

kemudian dikaji dan di ananlisa sesuai dengan teori dan peraturan perundang-

undangan yang tidak diajukan pada angka statistik, sehinggga diperoleh gambaran

yung jelas dan sistematis umtuk mendapatkan jawaban yang riil , kemudian ditarik

kesimpulun dengun berdusarkun metode dedukifl yung dapat diartikun sebagui

sualu penbahasan yang dimulai dari permasalahan yang bersifal umum menuju

permasalahan yang bersilal khusus. (Hilman Hadikusuma, 1995 : 99)
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BAB 1)
FAKTA, LANDASAN TEORI, DAN DASAR HUKUM

2.1 Fakta

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang Jember adalah
salah satu Badun Usaha Milik Negara (BUMN), yang sifat usahanya
.menycdiukan pelayanan bagi kemanfaat umum dan  sckaligys memupuk
keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan

Keberadaan Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian Kantor Cabang
Jember merupakan bagian dari kantor wilayah X Malang yang terletak di JI. H.
Samanhudi No.47 Jember. Dalam proses kKinerjanya Perusahaan Umum (Perum)
Pepadaian Kantor Cabang Jember dibagi dua bagian satu bagian gudang yaitu
bagian yang menangani benda jaminan milik debitur yang dijadikan sebagai
jaminan gadar vang saunya lagl bagian kantor administrasi untuk pelayanan
nasabah yang menggadaikan bendanya.

Dalam maksud dan tujuan dari Perusahaan Umum (Perum) pegadaian
vang salah satunya adalah turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat
terutama golongan menengah kebawah, tidak terlepas keterkaitannya dengan cita
— cita kemerdekaan bangsa Indonesia yaitu mewujudkan masyarakat adil dan
makmur.

Usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah
kebawah merupakan salah satu maksud dan lujuen  yang menunjang
pembangunan ckonomi sccara keseluruban, Sesuai dengan pedoman bahwa
pembangunan bukanlah untuk suatu golongan tetapi untuk seluruh lapisan
masyarakal, maka sarana unluk melaksanakan pembangunan salah satunya
pelayanan Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian yang merupakan lembaga
keuangan non perbankan yang menjanjikan kemudahan dalam hal pengucuran
duna cepat,
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 1. Margeno, 1. Selaku pimpinan
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian kantor cabang Jember, diperoleh data yang
berkaitan dengan penwlisan skripsi ini yaitu | Seorang nasabah pergi ke Perasahaan
Umum (Perum) Pegadaian menggadaikan barangnya berupa TV guna mencukupi
kebutubannys. Sebelum burung jaminan tersebut ditebas oleh nasabub terjudi kecariun
dalam gudang perusahaan umum (Perum). Pegadaian, yang berhasil dicuri adalah TV
milik nasabah terscbut, TV itu tidak ditemukan dan hilang di curi oleh pencuri kejadian
i erjadi pada ahun 1984,

Dengan adanya kejadian yang demikian pihak Perusahaan Umum (Perum)
Pegadaian memberi Informasi pada nasabah tersebut bahwa TV miliknya hilang dicuri
orang.

1.2 Landasan Teori

Untuk membahas persoalan yang ada, maka perlu didukung oleh landasan teori
dengan tujuan memberkan kemudahan di dalam memohami pengertion — pengertian
yang ada.

2.2.1, Yengertiun Perjunjian

Pedjanjian merupakan salsh satu sumbu dari perikatan sebagaimana dinyatakan
dalarn pasal 1233 KUH Perdata tiap — tisp perikatan dilabirkan dilabirkan baik karena
perjanjian maupun karcna Undang — Undang sedangkan pengertian petjanjian menurut
beberapa dokirin adalah sebagai berikut
L. Menurut KRM.T. Tirntadiningrat (1985 ; 83), perjanjian adalah suatu perbuatan
hukum yang berdasarkan kata sepakat diantara dua orang atau lebih untuk
menimbulkan akibat — akibat hukum yang diperkenankan oleh wndang - undang,
Menurut Prof. R. Subeku, S.H. (1989 :1), perjanjian adalah suatu peristiwa dimana

(R

seseorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjarji

untuk melaksanakan sesuatu.
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3. Menurut Prof. R. Wiryono Projodikoro, SH. Perjanjian adalah suatu
perhubungan hukum mengenai harta benda kekaysan antara dua pihak,
dimana pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk melakukan suatu hal atau
tidak melakukan suatu hal, sedang pihak lain berhak untuk menuntut
pelaksanaan janji itu (Mgs. Edy Putra Tje' Aman, 1989 : 18),

Dengan demikian perikatun dan perjunjian mempunyai kaitan yang
sungal cral, dun perjanjiun ini adaleh merupakan sumbu perikatan yang paling
penting, Karena dalam prakick apabila kita perhatikan kebanyakuan perikatan
limbul karena perjanjian.

Sualu perjanjian akan dinilai sah apabila telah memenuhi syaral — syaral
tertentu yang telah ditetapkan oleh Undang — Undang untuk sahanya suatu
perjanjian harus memenuhi empat syariat yang telah diatur dalam pasal 1320
KUH Perdata sebaga berikun :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;

Menpandung makna bahwa para pihak yang membuat perjanjian telah
sepakat/ada persesualan kemauan atau saling menyetujui kehendak masing -
masing yang dilahirkan oleh para pihak dengan tiada paksaan, kekeliruan dan
penipuan (Ridwan Syahrani, 1992 : 214).

Dengan adanya kala sepakat maka perjanjian itu telah ada, sejak saat itu pula
perjanjian tidak dilakukan secara tertulis, tetap dilaksanakan. Prinsip pasal
1338 ayat (2) KUHPerdata, kekuatan mengikat ssetelah tercapainys kata
sepakat yvang sangat kuat, karena perjanjian itu tidak dapat ditarik kembali
secara septhak (Gatol Supramono, 1997 : 55),

2. Kecakapan untuk membual sualu dinnya:

Kecakapan adalah kemampuan membuat perjanjian (Gatol Supramono, 1997
: 57). Pada prinsipnya semua orang mampu membual perjanjian, namun
KUHPerdata telah menetapkan mengenai siapa-siapa yang tidak cakap
memebuat perjanjian tersebut, Pasal 1330 KHUPerdata menyebutkan bahwa
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orang-orang yang tidak cakap untuk membuat perjanjian adalah :

a). Orang-orang yang belum dewasa, f

b). Mereka yang ada dibawah kemampuan;

¢). Orang-orang perempuan dalam hal vang ditetapkan oleh Undang-Undang
telah melarang membuat perjanjian tertentu (Abdulkadir Mubammad, 1990
92).

. Suatu hal tertentu;

Perjanjian harus mengenai suatu hal lertentu, artinys bahwa barang yang
diperjanjikan itu harus jelas, paling sedikit harus dapat ditentukan kemudian
(Ridwan Syahrani, 1992 : 217). Suatu hal tertentu itu merupakan pokok
perkara, menyangkut presiasi yang perlu dipeuhi dalam suatu perjanjian dan
merupakan obyek perkara (Abdulkadir Muhammad, 1990 @ 93). Jadi, suatu
perianjian vang tdak memenuhi syarat ini berakibat batal demi hukum,
perjanjian dianggap tidak pernah ada (terjadi).

Suatu sebab yang halal,

Yang dimaksud sebab yang halal dalam pasal 1320 KHUPerdata bukanla
hsebab dalam arti yang menyebabkan atau mendorong orang membuat
perjanjian, melainkan sebab dalam arti isi perjanjian itu sendin, yang
menggambarkan tujuan yang akan dicapai oleh para pihak Suatu sebab yang
terlarang, apabila bertentangan dengan undang-Undang/'kesusilaan/ketertiban
umum (pasal 137 KUHPerdata). Semua perjanjian yang tidak memenuhi
sebab yang halal akibatnya perjanjian batal demi hukum (Abdulkadir
Muhammad, 1990 : 94).

Jika tidak terpenuhinya syaral distas, mska perjanjian tersebut tidak perngh
ada, sehingpa syarat-syarat diatas merupakan syaral mutlak bagi syahnya
sualu perjanjian, Syarat pertaina dan kedua discbut syarat subyekuf karena
menyangkut orang yang melaksankan atau yang membuat suatu perjanjian,
Syarat ketiga dan keempat disebut syarat obyektif karena menyangkut dari
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obyek perjanjian, Apabila syarat subyektf tidak terpe nuhi maka salah satu
pihak mempunyai hak untuk dapat meminia agar perjanjian itu dibatalkan.
Apabila syarat obyektf tidak terpenwhi, maka tanpa adanya permintaan untuk
pembatalan perjanjian ity dengan sendirinya akan batal demi hukum,

Dalam hukum perjanjian dikenal beberapa asas, yaitu azas konseksulitas
yang menyatakan bshwa perjanjian terjadi setelah tercapainys kata sepakat
kedua belah pihak, weas keabsahan berkontrak yang menyatkan bahwa setiap
orang mempunyul kebebasan untuk  mengadakan suatu perjanjian yang berisi
apa saja asalkan tlidak bertentangan dengan kepatuhan kebiasaan dan Undang —
Undang (Galot Pramono, 1996 : 60)

Sedangkan menurut ketentuan pasal 1338 KUHPerdata, perjanjian yang
memenuhi syarat — syarat pasal 1320 KUHPerdata, pelaku sebagai Undang —
Undang bagt mereka yang membuatnya, tidak dapar diwarik kembali tanpa
persetujuan kedua belah pihak atau karena alasan — alasan yang cukup menurat
Undang - Undang, dan harus dilaksanakan dengan itikad baik serta tidak boleh
ditank kembali atau dibatalkan secara sepihak saja, apabila ingin membatalkan
harus diperjanjikan lagi (Abdul Kadir Muhammad : 1981 : 96 - 97),

2.2.2 Pengertian Benda Jaminan

Jaminan umum diatur dalam pasal 113] dan 1132 KHUPerdata. Dalam
pasal 1131 tersebut disebtkun bahwa segala keberaduan siberhutang, baik yang
bergeruk maupun tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan
ada di kemudian hari menjadi tanggungan untuk  segala perikatannya
perscorangan. Demikian pula pasal 1132 KHUPerdaa menyebutkan bahwa hasil
penjualan barang-barang itu dibagi-bagikan menrut keseimbangan, yaitu menuru
besar kecilnya piutang kreditur masing-masing , kecuali diantara kreditur untuk
didahulukan

Menurut Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, S.H. jaminan yang

demikian dalam praktek perkreditan (perjanjian jaminan uang) tidak memuaskan
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bagi kreditur, kurang menimbulkan rasa aman dan terjamin bagi kredit yang
diberikan.

Untuk jaminan khusus, perlu dilakukan suatu perjanjian khusus antara
debitur dan kreditur, sehingga sifat dari perjanjian itu adalah accesoir
(tambahan). Selain dapat berupa barang, juminan khusus juga dapat berupa
orang.

Adgpun mugam-meam jaminan khusus terdapat dalam KUHPerdata
maupun dilugr KUHPerdata. Jaminan khusus yang diatur dalam KUHPerdata
adalah gadai (pasal 1150-1160), penanggungan/borglocht (pasal 1820-1850).
Sedangkan jaminan khusus yang diatur diluar KUHPerdata, terdapst dalam
Undang-Undang no. 4 tahun 1996 tentang Hak Tangpgungan, yaitu hak
tanggungan yang menyangkut masalah tanah saja. Masih ada jaminan diluar
perdata yang umbul dalam prakiek kemudian diakut Yurisprudensi yaitu Fidusia.

2.2.3 Pengertian Perjanjian Gadai

D1 dalam KUHPerdata dikenal hak kebendaan yang bersifat memben
jaminan.hak kebendaan yang memberi jaminan itu senantiasa tertuju kepada
benda bergerak atau benda tidak bergerak. Seseorang atau suatu badan yang
memberikan kredit percaya bahwa penerima kredit dimasa mendatang akan
sanggup memenuhi segala yang telah dijanjikan, batk berupa uang, barang atay
Jasa, {Thomas Suyatno, 1995 0 12).

Berdasarkan perjanjian timbulah hubunhgan hukium antara pemilik
modal sclaku orang yang berpiutang (kreditur), pihak debitur menyerahkan
benda berupa benda atau bukti hak miliknya untuk  dikuasai oleh kreditur
sebagai jaminan dan pihak kreditur menyerahkan sejumlah uang sebagai hutang
yang harus dilunasi pada waktu alau menurul cara yang elah ditentukan. Setelah
hutang dilunasi, benda jaminan dikembalikan pada pemiliknya seperti keadaan
semula (Abdul Kadir Muhammad, 1994 ; 79).
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Gadai mempunyai sifat accessoir yaitu merupakan tambahan saja dari
perjanjian yang pokok yang berupa perjanjian pinjam — meminjam uang (Sri
Soedewi Masjhoen, 1981 : 97), sedangkan jaminan yang diberikan oleh pemberi
gadai kepada pemegang gadai tersebut dimaksudkan agar si berhutang tidak lalai
dalam membayar dan apabila terjadi vanprestasi dari si berhubung maka sesuai
dengan ketentuan dalam gadai, maka pemegang gadai dapat menjual barang
tersebut, mengenai sifat perjanjian jaminan lazim dikostruksikan sebagai
perjanjian yang bersifat accessior, karena timbulnya perjanjian jaminan
disebabkan oleh adanya perjanjian pokok. Sehingga perjanjian jaminan tidak akan
ada apabila tidak ada pejanjian pokok atau dengan kata lain perjanjian jaminan
selalu menyertai perjanjian pokok (Edy Putra Tje’ Aman, 1985 : 40 - 41),

Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa perjanjian gadai
merupakann pejanjian pinjam — meminjam uang antara kreditur dalam hal ini
peusahaan umum (Perum) Pegadaian dengan pihak debitur (nasabah). Dengan
mana pihak debitur memberikan hak — hak kebendaan kepada kreditur yang
bersifat memberi jaminan benda bergerak yang menjamin pembayaran kembali

dan uang pinjaman itu.

2.2.4 Obyek Gadai
Mengenai obyek gadai diatur dalam pasal 1150 KHUPerdata yang
berbunyi :

Gadar adalah suatu hak yang diperoleh seseorang berpiutang atas suaty
barang bergerak,yang diserahkan kepadanya oleh seseorang berhutang
atau oleh seseorang lain atas namanya, dan yang memberi kekuasaan
kepada siberhutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut
secara didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya; dengan
kekecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya vang telah
dikeluarkan untuk meyelamatkan setelah barang itu digadaikan, biaya-
biaya mana harus didahulukan.
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Sedangkan benda bergerak tersebut meliputi benda bergerak berwujud
(Lichamelijke Zaken) dan benda bergerak yang tidak berwujud (Onlichamelijke
Zaken). Benda bergerak tidak berwujud berupa hak untuk mendapatkan
pembayaran uang vaity berwujud surat — surat piutang atas nama, atas tunjuk,
atas bawa yang semua itu harus ada lebih dulu.

Barang yang dapat dijadikan jaminan gadai antara lain ;

1. Barang yang terbuat dari logam mulia
Antara lain | Emas, perak, platina, permata dari batu mulia yaitu intan,
2. Barang — barang elektonika
Antara lain : TV, radio,tape recorder, video, CD, VCD.
3. Barang — barang bermotor
Antara lain ; sepeda motor, mobi |
4. Peralatan rumah tangga yang bernilai
Antara lain : mesin jahit, kulkas, mesin cuci, setrika listrik, blender, Mixer,
5, Barang — barang yang digolongkan textil
Antar lain : kain / batik, sarung tenun,permadani, sprei.

Meskipun demikian tidak semua barang bergerak bisa diterima oleh
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian , sebab ada pengecualian terhadap barang
bergerak yang tidak boleh diterima sebagai barang jaminan, sebagaimana yang
tidak dirumuskan dalam keputusan direksi Perusahaan Umum (Perum)Pegadaian
No. OPP. 2/67/5 tentang Pedoman Oprasional Kantor Cabang Perusahaan Umum
(Perum) Pegadaian yaitu :

1. Barang — barang milik pemerintah
Antara lain : senjata api, senjata (ajam, pakaian dinas, perlengkapan Tentara
Nasional Republik Indonesia, POLRI dan perlengkapan
pemerintah.
2, Barang - barang yang mudah rusak
Antara lain ; makanan dan minuman, obat — obatan, dan tembakau

3. Barang - barang yang berbahaya dan mudah terbakar
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Antara Jain ; korek api, mercon (petasan / mesiu), bensin, minyak tangh dan
labung bensi gas.

4. Barang - barany yang sukar ditaksir nilainya
Antara lain : barang purbakala

2. Barung - barang yang dilurang peredurannya
Antara lain © ganja, opium, madat, hersi um serta senjata ap dan sejenisnya

6. Burung - barung yung liduk (ctap harganya dan sukar ditetapkan taksirannya
Anlury lain : lukisan, buku

7. Barang - barang lain
Anlara lain | Barang yang disewa belikan, barang yang diperoleh melalui
hutang dan belum lunas, barang titipan sementara (konsinyasi), barang yang
tudak diketahui asal usulnya, barang yang bermasalah (barang curian,
penggelapan, penipuan, dil), pakaian jadi, bahan yang pemakaiannya sangat
terbatas dan tidak temak / binatang

2.2.5 Perusabaan Umum (Perum) Pegadaian

Pegadaian merupakan lembaga yang memberikan pinjaman uang dengan
Jaminan barang bergerak telah lama dikenal di Indonesig, sejak jaman VOC, kira
~ kira tahun 1746. Nama lembaga gadai jaman itu adalah Bank Van Leening,
Pada 1ahun 1816, pemerintah Belanda memonopoli penyelengaraan gadai
sampai menjelanyg akhir periode penjajuhan. Usaha gadai merupakan monopoli
pemenntuah dengun status jawatan. Setelah Indopesia merdeka sampal dengan
tahun 1961, Pegudaian  status hukumannys masih  berbentuk Jawatan,
Berdusurkun peraturan pemgrintah No. 178 whun 1961, Pegadaian  swatusnya
menjadi perusahaan negara dalam lingkungan kementrian keuangan

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian merupakan Lembaga Keuangan
Bukan Bank (LKBB) yang menyelenggarakan penyaluran dan pemberian kredit
atas dasar hukum gadai. Perbedaan antara Lembaga Keuangan Bukan Bank
(LKBB) khususnya Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian yaitu pada Bank

'er
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Jaminan yang digunakan adalah surat bukti pemilikan dan barang bergerak
maupun tetap. Hal tersebut beda dengan Pegadaian dimana barang yang dijadikan
jJaminan adalah barang bergerak, jadi bukan surat bukti kepemilikan dari barang
tersebut, melainkan barang secara nyata dijadikan jaminan, (Kadiman, 1995 : 40).
Berdasarkan pada pasal angka [ Peraturan Pemerintah Nomor 103 tahun
yang berbunyi : '
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian, yang selanjutnya dalam Peraturan
Pemerintah ini disebut perusahaan, adalah Badan Usaha Milik Negara
yang diatur dalam Undang — Undang Nomor. 9 tahun 1969, yang bidang
usahanya berada dalam lingkup tugas dan kewenangan Menteri Keuangan,
dimana seluruh modalnya dimiliki negara berupa kekayaan negara yang
dipisahkan dan tidak terbagi atas saham.

Mengenai sifat usaha dari Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian adalah
penyediaan layanan bagi kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan, hal ini seperti yang tecantum dalam
pasal 6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2000
tentang Perusahaan Umum (Perum) diatur dalam pasal 7 Peraturan Pemerintah
Republik Nomor 103 Tahun 2000 tentang Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian
maksud dan tujuan perusahaan adalah -

a. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan menengah

kebawah melalui penyediaan dana atas dasar hukum gadai dan jasa dibidang
kewenangan lainnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang — undangan
yang berlaku.
b. Menghindarkan masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan pinjaman tidak
wajar lainnya,
Untuk mencapai maksud dan tujuan sebagaimana dimaksud dalam pasal
7, maka di dalam pasal 8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor, 103
Tahun 2000 tentang Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian mengatur lebih lanjut
mengenal usaha — usaha yang diselenggarakan oleh perusahaan usaha — usaha
vang diselenggarakan oleh perusahaan antara lain -

d. Penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadali


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

b. Penyaluran uang pinjaman berdasarkan jaminan fidusia, pelayanan jasa

titipan, pelayanan jasa sertifikat logam mulia dan batu adi, unit toko emas,
dan industri perhiasan emas serta usaha — usaha lainnya vang dapat menunjang
tercapainya masksud dan tujuan peusahaan sebagaimana dimaksud dalam

pasal 7, dengan persetujuan Menteri Keuangan.

2.3 Dasar Hukuom

1.

Kitab Undang Undang Hukum Perdata

a Pasal 1150 — 1160 KUH Perdata yang mengatur masalah gadal

b. Pasal 1233 KUH Perdata
“ Tiap — tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena
Undang — Undang”.

¢. 1320 KUH Perdata

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat ;
|. Sepakal mereka yang mengikatkan dirinya,

2 Kecakapan untuk membuat suatu penkatan;

3. Suatu hal tertentu;

4. Suatu scbab yang halal.

d. Pasal 1338 KUH Perdata

(1) Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagal Undang -
Undang bagi mereka yang membuatnya.

(2) Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat
kedua belah pihak, atau karena alasan — alasan yang oleh Undang -
Undang dinyatakan cukup untuk itu

(3) Suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik

e. 1820 - 1850 KUH Perdata

Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2000 tentang
Perusghaan Umum (Perum) Pegadaian

g. Pasal 1 angka |

Perusahaan Umum  (Perum) Pegadaian yang selanjutnya dalam.
peraturan pemerintah ini disebut perusahaan, adalah Badan Usaha Milik
Negara
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sebagaimana diatur dalam Undang - Undang Nomor 9 tahun 1969, yang
bidang usahanya berada dalam lingkup lugas dan kewenangan Menteri
Keuangan, dimana seluruh modalnya dimiliki negara berupa kekayaan
negara vang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham.

b. Pasal 6
“Qifat usaha dari perusshaan adalah menyediakan pelayanan bagi
kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan

prinsip pengelolaan perusahaan”.

¢, Pasal 7

Maksud dan tujuan perusahaan adalah
|. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama golongan
menengah kebawah melalui Pegadaian dana alas dasar hukum
gadai, dan jasa dibidang keuangan lainnya berdasarkan ketentuan
peraturan per Undang — Undangan yang berlaku.
2. Menghindarkan masyarakat dari gadai gelap gelap, praktek riba
dan pinjaman tidak wajar lainnya.

¢. Pasal 8

Untuk mencapai maksud dan tujuan sebagaimang dimaksud dalam pasal
7, perusahaan menyelenggarakan usaha |

a. Penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai.

b. Penyaluran uang pinjaman berdasarkan jaminan fidusia, penyaluran
jasa titipan pelayanan jasa sertifikat logam mulia dan baty adi, unit
toko emas dan industri perhigsan emas serta usaha — usaha lainnya.
Yang dapat menunjang tercapainya maksud dalam pasal 7, dengan
persetujuan Menten Keuangan.

4. Keputusan direksi Perusahaan Umum (Perym) Pegadaian No. Opp. 2/67/5
tahun 1998 tentang Pedoman Operasional Kantor Cabang Perusahaan Umum
(Perum) Pegadaian.

5. SE No. 34 / 1993 tanggal 31 Agustus 1993 perihal Asuransi Perusahaan
Umum (Perum) Pegadaian,

6. SE No. 40/ 1993 tanggal 29 Oktober 1993 perihal sewa modal dan penetapan
biaya penyimpanan Asuransi
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Pelaksunaun Hak Dan Kewajibun Para Pihak Debitur Dan Kreditur
Dalam Perjanjian Gadai Di Pegadaian Kantor Cabang Jember
Seperti yang telah kita ketahui baliwa pemegang gadai adalah pihak yang

menerima gadal atau bisa disebut penerima gadai atau Perusahaan Umum

(Perum) Pegadaian Sedangkan pihak yang menggadaikan dinamakan pihak

pemberi gadai atau nassbah. Perusahsan Umum (Perum) Pegadaian dan

nasabah masing — masing mempunyai hak dan kewajiban sendiri - sendiri
Mengenai hak dan kewajiban Perum Pegadaian maupun nasabab adalah
sebagal berikut ¢

1. Hak Dan kewajiban Debitur (Nasabah)

|. Hak Debitur Nasabah
4, Menerima uang sesuai dengan yang telah ditetapkan tanpa di pungut
biaya apapun, langsung pada saat dia menyerahkan barang jeuninan.
b. Menerima sisa hasil penjualan barang gadai
¢. Menerima penggantian barang gadai, jika barang gadal rusak atau
hilang
d. Menerima kembali barang gadai jika hutang telah dilunasi
e. Hak atas Informasi pada saat nasabah akan menggadaikan barang,
f  Hak untuk memilih jasa apa yang akan digunakan olehnya yang
sesual dengan yang diinginkan yang meliputi :
|. Jasa gadai, merupakan kredit jangka pendek, dengan membenikan
pinjaman uang tunai mulai dan Rp. 5.000,- hingga Rp.
20.000.000,- dengan pinjaman benda bergerak.
2. Jasa taksiran
Suatu layanan kepada masyarakat yang peduli akan harga atau
nilai harta benda miliknya. Dengan biaya ringan masyarakat
dapat mengetabui dengan pasti tentang nilai atau kwalitas suatu
18
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barang miliknya setelah lebih dulu diperiksa akan di taksir oleh
jury taksir.
Hak atas keamanan terhadap Resiko hilang atau rusaknya benda
Jaminan
Flak untuk di dengar
Yaitu bagl nasubuh yang mempunyal keluhan bisa mengajukan
klaim di kantor Pegadaian

Memperpanjang lempo gadai

2. Kewajiban Debitur (Nasabah)

d

L1,

Menyerahkan barang yang menjadi jaminan kepada Perusahaan
Umum (Perum) Pegadaian
Membayar pinjamannya dan sewa modal serta biaya - biaya lainnya
(Kadiman, 1995 1 4] - 42)

Il Hak Dan Kewajiban Perusahaan Umum (Perum) Penggadaian

I. Hak Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian

d,

Berhak menguasa) barang bergerak milik nasabah yang dijadikan
agunan sampal nasabah melunasi pinjamannya dan sewa modal
serta biaya — biaya lainnya.

Menenma pelunasan oleh biaya — haya lain vang tmbul kamnanva
secara didahulukannya dari barang vang digadaikan
Menyelenggarakan pelelangan barang jaminan apabila  debitur

melakukan vanprestasi

2. Kewajiban Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian

i

Merawat barang jaminan sclama dalam kekuasaannya selaku bapak
rumah yang baik,

Tidak memakai atau mempergunakan bareng yang dijaminkan
untuk kepentingan diri sendiri.

Menyerahkan kembali barang jaminan apabila pejanjian pokok
berakhir atau nasabah telah melunasi hutangnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Iy

Digital Repository Universitas Jembel
20

Meluksanakan pemberntahuan baik secara tertulis, pengumuman
atau pemberitabuan lisan,

Apabila debitur melakukan vanprestasi yaitu  tidak membayar
kembali pimjaman  yang telah diterimanya, sehingga barang
laminannya  dilelang, muka Perum Pegadaian berkewaiiban
mengembalikan sisa uang penjualan dalam waktu satu tahun
Apabilu dalam kekuasaunnya temyata barang jaminan rusak atay
hilung Kurena kesalshan dalam pemelibarsan maka Perusshaan
Umum  (Perum) Pegadaian  wajib memberi ganti rugt pada
Debitur (Nasabah).

Mengasuransikan benda jaminan

Dalam hal ini Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian bekerja sama
dengan P (Persero) Asurans: Jasa Indonesia (Jasindo)

Menjamin rahasia nasabah

Sesum dengan hak dan kewapban yang dimiliks oleh masing - masing

pthak, Maka dalam hal pelaksansan hak dan kewajiban para pihak dalam

penjanpan gacda & Perusahaan Umum  (Perum) Pegadaian  dilakukan dengan

seimbang dan seinng dengan lebih mengutamakan hak debitur (Nasabah) agar

tercapainya pejanjian atau kesepakatan yang diinginkan tanps merugikan salah

satu pihak dalam perjaniian gadai tersebut

32 Tanggung Jawab Yuridis Perusabaan Umum (Perum) Pegadaian

Cubang Jember Terhadap Hilang Atau Rusaknya Benda Jaminan

Milik Debitur (Nusabah)

Pemberian pinjaman dengan jaminan padai dilingkungan Perusahaan
Umum  (Perum) Pegadaian, disyaratkan bahwa barang yang dijadikan obyek
jaminan harus disershkan kepada Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian

sebagai jaminan huang. Antara pemberian pinjaman oleh pihak

g.
N

-
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Perusahaan Umum  (Perum) Pegadaian  dengan pengembalian jaminan
(ditambah bunga), terdapat suatu masa ferientu yang tidak dapat ditentukan
sehingga dimungkinkan timbul Resiko. Resiko tersebut menyangkut barang
jaminan yang digunakan untuk mendapatkan pinjaman dari Perusahaan Umum
(Perum) Pegadaian Resiko hilang atau rusaknya barang jaminan dapat terjadi
karena keadaan memaksa (overmacht) dan karena kelalaian dan pihak
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian .

Resiko ni sungal penting dun perlu diperhatikan olch Perusahaan Umum
(Perum) Pegadaian karena ia sclaku kreditur yang mempunyai hak Inbezitelling
yaitu hak untuk menguasai benda. Dengan adanya jaminan dalam kekuasaan
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian bukan tidak mungkin terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan oleh kedua belah pihak yaitu pihak kreditur dan pihak
debitur. Apalagi yang menjadi jaminan adalah benda bergerak yang mudah
rusak. baik karens sifatnya maupun karena pengaruh keadaan dari Juas yang
berupa 1klim, musim, hujan, alau panas.

Resiko ini diartikan kewajiban untuk memikul kerugian jika ada suatu
kejadian di luar kesalahan salah satu pibak menimpa benda vang dimaksudkan
dalam perjanjian (Subekti, 1995 : 144).

Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa pesoalan Resiko berpokok
pangkat tejadinya suatu peristiwa diluar kesalahan para pihak yang mengadakan
perjanjian. Suatu peristiwa yang tida sengaja dan tidak dapat di duga yang
menyebabakan barang yang menjadi obyek perjanjian rusak atau hilang.

Bordasarkan hak nasabah pada pasal 4 huruf h Undang - Undang No. 8
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen, bahwa :

“Nasabah berhak untuk mendapatkan Kompensasi, ganti rugi dan/atau

penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuvai

dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya”.
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Dan pada pasal 7 huruf’ g Undang - Undang perlindungan konsumen tentang
kewajiban pelaku usaha, bahwa

" Pelaku usaha berkewajiban untuk memberi Kompensasi, ganti rugi,

dan/atau penggantian apabila barang dan/atav jasa yang diterima atay

dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian™.

Maka pihak Perusahaan Umum (Perum) Penggadaian selaku pelaku
usaha mempunyai kewajiban untuk memberikan ganti kerugian jika barang yang
menjadi jaminan gadai tersebut rusak ataw hilang, hal tersebut telah diatur dalam
Bab 3 B 1I point 4 huruf (a) Pedoman Operasional Kantor Cabang, bahwa
perusahaan menjamin keuluhan dan keamanan barang nasabah yang dijadikan
Jaminan kredit. Untuk ity nasabah dibebani biaya pemelibaraan dan asuransi
barang jaminan yang besarnya menurut golongan uang pinjaman atau jenis
barang jaminan

Sedangkan dalam KUHperdata juga mengatur mengenai kewajiban
pemegang gadal yang ada padanya yaitu dalam pasal 1157 ayat (1) yang
menyatakan bahwa :

* 51 berpiutang adalah 1anggungjawab untuk hilangnya atau kemerosotan

barangnya sekadar itu telah tejadi karena kelalaiaanya”.

Berdasarkan — pada ketentuan tersebut diatas, yang dapat diberi ganti
kerugian adalah barang jaminan yang hilang atau rusak, baik sebagian atau
seluruhnys yung discbabkan oleh kelalaian oleh pihak Perusahaan Umum
(Perum) Penggadaian | yang kita pihak (Perum) Pegadaian berhati — hati dalam
menjags barang juminan tersebul tidak akan mengalami kerusakan atay turun
harganys karens memelurkan perawatan tiap harinya,maka rusak atau turunya
. harga barang tersebut bukan langgung jawab dari Perusahaan Umum (Perum)
Pegadaian dan tidak dapat menuntut atas jaminannya.

Jadi jelaslah disini, bahwa nasabah mempunyai hak untuk meminta ganti

Kerugian atas barang jaminannya yang telah rusak atau hilang,
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tetapl jika barang jaminan yang rusak atau hilang tersebut telah dibawa keluar
oleh nasabah dan lingkungan Pegadaian, maka 1a tidak berhak meminta uang
ganti rugl. Tanggung jawab pihak Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian
terhadap barang jaminan adalah sampai pada saat diadakannya pelelangan.
Apubila barang juminan tdak diambil atay dengan kata lain nusabah melakukan
vanprestasi, maka pihak Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian berhak
melakukan pelelangan terhadap barang jaminan gadal tersebut. Hal ini seperti
yang diatur dalam pasal 1156 ayat (1) KUH Perdata, yang menyatakan.

Bagaimanapun, apabila si berhutang atau si pemakal gadai bercidera
janji, si piutabg dapat menuntut dimuka hakim supaya barang gadainya
dijual menurul cara yung ditentukan oleh Hakim untuk melunasi utanhg
beserta bunga dan biaya, atau pun Hakim, atas tuntutan si berpiutang,
dapat mengabulkan bahwa barang gadainya akan tetap pada si .
berpiutang untuk  suatu jumlah yang akan ditetapkan dalam putusan
hingga sebesar utangnya bunga dan biaya.

Apabila nasabah dirugikan atas rusak atau hilangnya benda jaminan,
maka nasabah berhuk untuk minta ganti rugi. Mengenal uang panti yang akan
dibavar oleh Perusahaan Umum (Perum) Penggadaian kepada nasabah yang
benda jaminan gadainya rusak atau hilang, Perum Penggadaian berkeja sama
dengan  PT.  (Persero)  Jasa  Asuransi  Indonesia  (JASINDO)  untuk
mengasuransikan benda jaminan gadal, schinpgpa apabila pada suatu saat
lerjadinya kebakaran, banjir atau sebab — sebab lain yang menyebabkan barang
rusak atau hilang, maka PT. (Persero) JASINDO yang menangung kerugian
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan SE No. 34 Tohun 1993 tenmang  Asuransi
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian menyebutkan bahwa :

Sehubungan dengan 1elah diasuransikan barang jaminan dan asuransi hangunnan
Perusahaan Umum (Perum) Pepadaian di selurubh Indonesia pada PT. Asuransi
Jasa Indonesia (JASINDO) terhadap kecunan, kebakaran, kebanjiran dan lain —

lain, dengan 1ni disampaikan hal sebagai berikut -
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I. Apabila tejadi musibah kebakaran atau kebanjiran maka kepada kantor
Dearah mau kepala cabang langsung menghubungkan atau melaporkan

-

kepada PT. Asuransi Jasindo terdekat guna pelaksanaan survey dan lain —

lam oleh pihak Jasindo,

Ganti kerugian barang jaminan dapat di bayarkan kepada nasabah setelah ada

klaim duri nasubah dengan ketentuan sebagai berikut

- 8

Apubila benda jaminan hilang atau habis terbakar, maka besarnya uang
ganti rugi adalah 125 % x taksir benda jaminan.

Apanbila benda jaminan rusak dan nasabah tidak mau mencbus benda
Jaminan lerscbul, maka besarnya ganti rugi adalah 125 % x taksiran dan
benda jaminan tersebut diserahkan ke PT. Asuransi Jasindo terdekat.
Apabila benda jaminan rusak sebagian dan nasabah mau menebus benda
Jaminan tersebut maka besamya ganti rugi adalah :

- Besanva taksiran semula Rp. X
Besarnya taksiran benda jaminan yang rusak Rp.b i¥.
- Benda taksiran Rp. X-Y

Jadi besarnya ganti rugi adalah 125 % X (Rp. X - Y)

Dy dalam menaksir benda jaminan yang rusak diusahakan semaksimal

mungkin sehingga tidak merugikan perusahaan,

Pembayaran dapat dilakukan dengan kwitansi rangkap jnaminan yang

rusak / hilang dimana :

- Lembar ke 1 dan 2 untuk bukti pengeluaran cabanyg

- Lembar ke - 3 unlwk  kantor pusat Perusahaan Umum (Perum)
Pengpadaian  yang akan diperguanakan untuk pengurusan klaim ke
PT. Asuransi Jasindo.

Laporan rekapitulasi pembayaran ganti rugl dilengkapi dengan kwitansi

ke — 3 senap bulan dibuat dan dilaporkan ke kantor pusat untuk proses

klaim asuransinya pada PT. Asuransi Jasindo.
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g Laporan seperti butir ¢ dilakukan sampai dengan selesainya ganti rug
kepada nasuban.

Disamping SE No. 34 tahun 1993 teniang Asuransi Perusahaan Umum
(Perum) Pengpadaian . S No. 40/ 1693 tanggal 29 Oktober 1993 perihal
peubahun sewn modal dun penetapan biuya penyimpanan dan Asuransi, juga
menpatur lentany asurans dan menyalakan bahwa -

P A juga menciahup Premi Asuransi. dimana bengda jaminan dijamin

oleh PT (Persero) Jusindo apabila hilang alau rusak. sesuar dengan |

perjangran dengan PT PT {Persero) JASINDO

Asuransi diberikan saal lerjadi kescpakatan dimana pasabah sudah
menandatangani Surat Bukn Kredit (SBK). Tanggung jawab Perusahasn Limum
(Perum) Pegadaian 1erhadap benda gadal merupakan komitmen yang selaiu di
jaga, oleh korena tu bila
digsuransikan, Apabila asurans) ndak cukup terhadap benda tersebut maka
ditambah dengan biaya dan Pegadaan.

Mengenal uang gantl rugl yang akan dibayar oleh Perusahaan Umum
(Perum) Pegadaian kepada nasabah yang bends jeminan gadainya hilang atau
rusak, Perusabaan Umum  (Perum) Penggadman bekena sama dengan PT
(Persero) JASINDO untuk mengasuransikan benda jaminan gadai melalw Sural
Fdaran No. 34 , Tahun 1993 tentang Asuransi Perusahaan Umum  (Perum)
Pegadaian . sehingya apabila pada suatu saat terjadi kebakaran atau kebanjiran
dun sebab lain vang menvebabkan hilang atau rusaknya benda jaminan gadal
rersebut maka benda telah diasuransikan.

Sedanpkan besarnya ganli ruglh yang akan dibavar oleh Perusahaan
Umum (Perum) Pepadaian adalah seperli yang ielah ditetapkan di dalam pasal 6
ayal (4) angka | dan 2 Buku Tata Pekerjaan (BTP) yang isinya |
1 Jika sebagian dan benda jumlah hilang. maka dalam hal im harus dibavarkan

125w, 1aksiran dari bagian yang hilang itu, sedangkan bagian yang masih
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ada harus diberikan kepada peminjam, umpanya ! satu barang jaminan terdiri dar 3
bagian, vaitu bagian nomor | dengan taksiran Rp, 6,000, bagian nomeor 2 dengan
taksiran Rp. 5. 200,- , bagian nomor 3 dengan taksiran Rp. 3.600,- dan pada waktu
permintaan pelunasan ternyata bahwa bagian nomor 2 hilang dalam hal ini kepada
peminjam, sesudah dilunasi olehnya dan telah dibubukan dalam contoh B seperti
biasa, harus dibayarkan ganti rugi 125 % x Rp. 5. 200 = Rp. 6.500,- dan bagian

nomor 1 dan nomor 3 diberikan kepadanya.

b3

Jika barang jaminan sebagian rusak atau hilang, maka benda ity harus ditaksir lag
oleh kantor cabang dengan demikian dapat ditetapkan bagian mana yang rusak atau
hilang itu. Atau bagian yang ditetapkan dengan cara demikian itu harus dibayarkan
uang ganti rugi penuh umpamanyd |
Sutu barang yang ditaksir Rp. 16, 000 - pada waktu permintaan pelunasan temyata
bahwa barang tersebut telah rusak sebagian karena kelalaian petugas. Sesudah uang
pinjaman beserta uang bunga dilunasi oleh peminjam dan uang ini sudah dibukukan
dalam contoh B seperti biasa, maka benda yang rusak tersebut harus ditaksir lagi
oleh kepala cabang, umpamanya hasil taksiran ini terdapat Rp. 12.000,- maka ini
adalah % dari taksiran yang duly, jadi teranglah bahwa Y4 dan benda tadi rusak
(atau boleh dikatakan hilang) maka uang ganti rugi harus dibayarkan atas 1tu pula,
vaitu dalam hal ini 125 % X (1/4 X Rp. 16.000,-) = Rp. 5.000.~.
Dalam hal ini peminjam akan menerima benda yang rusak itu beserta dengan uang
ganti rugi sebesar Rp. 5.000,- tadi, Jika peminjam tidak mau menenma ketentuan
it maka 14 boleh menerima uang ganti rugs penuh, dalam hal ini benda yang rusak
tidak boleh dibiarkan kepadanya.

Besarnya uang gantl rugi yang diberikan oleh Perusahaan Umum (Perum)
Pegadaian ini menurut sebagian besar debitur atau pemilik barang kurang memuaskan,
karena besarnva ganti rugi tidak sesuai dengan harga nilui benda jaminan semula. Oleh

karena itu dalam praktenva jika debitur tidak puas
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atas pembenian ganh rugl yang dibenkan sebesar 125%, waksitan tersebut, maka 1a
herhak untuk meminta tambahan kepada kepala cabang yang bersangkutan. 1al
tersebut tidaklah berarti pemben gadai (debitur) mutlak mendapatkan rambahan
uang ganti rugl, tentang ditambah atay tidaknya uang gantl rugi tersebut harus
selalu prosedur yang telah ditentukan oleh Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian.
Dalam prakick permintaan ganti rugi selalu digjukan oleh pihak debitur yang
menderita kerugian tersebut kepada kepala cabang Perusahaan Umum (Perum)
Pepadalan

Sedanghan apabila nasabah tidak bersedia menerima uang gantl rupr alas
benda janunan vang telah rusak atau hilang baik sebagian maupun seluruhnya,
maka menurut ketentuan angka 2 hurutf' b S F no. 34 tahun 1993 tentang asuransi
Perusahann Umum (Perum ) pegadaian adalah sebagai benikut

“Apabila barang jaminan rusak dan nasabah tidak mau menebus barang

jaminan tersebut, maka besarnya ganli rugi adalah 125% x taksiran, dan
barang yaminan tersebut diserahkan ke P11, Jasindo terdekat
Dari ketentuan tersebut diatas dapat diketahui bahwa jika pemben gadai
(nasabah) tidak bersedia menebus benda jaminan yang hilang atau rusak baik
sebagian atau seluruhnys, maka pihak Perusahaan Umum (Perum ) Pegadaian
akan memberikan uang ganti rug scbesar 125% milai taksiran benda jaminan
tersebut dan burang jaminan yang rusak iu diserahkan kepada PT. (Persero)
JASINDO sebagar pihak penanggung Kerugian yang ditunjuk uvleh Perusahaan
Umum (Perum) Peeadaian, Pernyataan seperti tersebut diatas jupa tertera pada
Sural Bukt Kredit (SBK) yang merupahan pernyatasn bagi pominjam  uang
dengan janinan gadal,

Mengenal lidak bersedianya nasabah menerima penppantian atas benda
yang hilang atau rusak, maka upaya Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian adalah
denpan memberikan uang ganti rugi sebesar 125% dan nilal benda jaminan. Akan
fetapt 1ika nasabal teap tidak bersedia menerima uang pant rugy yang telah
ditentukan tersebut. maoka Perusahaan Umum (Perum) Pegadman memberikan

kebijaksanaan dan memberikan penggatian atas benda vang hlang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

atau rusak dengan benda yang serupa, yang sesuai dengan ciri-cin barang tertulis
dalam Surat Bukti Kredit (SBK).

Dan uraian diatas dapatr disimpulkan bahwa Perusahaan Umum (Perum)
Pegadaian memben ganti rugl terhadap benda jaminan milik debitur (nasabah)
vang hilang atau rusak pada saat beda jaminan tersebut masih menjadi tanggung
1awab Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian.

Ganti rugi terscbul sebesar 125% harga alsiran jika debitur (nasabah)
fidak menerima gant rugl terebul maka 1a berhak meminta tambahan pada
Perusahaan Umum  (Perum) Pegadaian, 1elapr hal lersebut lidak  munlak
mendapataan panti rug
tetapi melalui prosedur yang telah diretapkan oleh Perusahaan Umum (Perum)

Pegadaian

3.3 Upaya Penvelesaian Pihak Perusahaan Umwpm (Perum) Pegadaian
kantor cabang Jember Terhadup Hilang Atau Rusaknya Benda
Jaminan Milik Dehitur (Nasabah).

Pada pasal 4 hurut h Undang-Undang no 8 tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen mengeani hak nasabah untuk mendapatkan kompensasi,
ganti rugi dan/atau penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak
sesual dengan perjaniian atau tidak sebagaimana mestinya.

Pasal 7 hurut ¢ Undang-Undang Perlindungan Konsumen tentang
kewnban perilaku usaha, mengenal kewapiban pelaksana wsaha untuk membern
kompensas:, gantl rugl dan/atau penggantian apabila barang dan/atau jasa yang
diternima alau drmanfaathan dak sesuar dengim penaniian.

Kedua pasal tersbut dasar bagi konsumen unluk menuntul ganti kerugian
kepada pihak Perusahaan Umum (Perum) Pegadatan, jika pihak Perusahaan
Umum (Perum) Pegadaian merugikan konsumen dan tidak bertanggug jawab

atas perbuatan yang merugikan.
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Jika tejadi sengketa antara kedua belah pihak yaitu antara pihak

Perusahan Umum (Perum) Pegadaian dengan nasabah maka dilakukan beberapa

hal untuk menvelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan pada perjanjian

kredit yang telah tercantum pada Surat Bukti Kredit (SBK) yaitu pada point 1l

babhwai

“Apabila terjadi permasalaban di kemudian han akan disclesaikan secara
musyawarah untuk mulakat, Jika ternyald perselesihan itu tidak dapat
diselesaikan secara musyawarah untuk mufukat, maka akan diselesatkan
melalul Pengadilan Negeri setempat™,

Jads apabila permasalaban antar kedua pihak, maka upaya untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu

It

Musyawarah Untuk Mufakat

liks nusabuh merasa dirugikan olch pibak Perusahgan Umum (Perum)
pegadaran, maka nasabah bisa menghadap kepala kantor cabng. Dengan
berlemuya pihak nasabah dengan pihak perusahaan umum (Perum) pegadaian
dilakukan musvawarah guna menyelesaikan sengkela vang terjadi antara
kedua belah pibak. Musyawarah dilakukan guna mencari utik temu atau
kesepakatan sehingga pihak nasabah dan pihak Perusahaan Umum (Perum)
Pegadalan merasa tidak dirugikan.

Pengaditan

Apabila jalur musyawarah untuk mulakal idak ada penyelesalan yang
baik bagi nasabah, maka nasabah bisa menempuh jalur hukum untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Upaya sengketa tersebut merupakan upaya yang bersifat berlingkat
yaitu pertama dilakukan terlebib dabulu, dan jika upaya pertama mdak
tercapai kesepakatan berlaku upaya hedua.

Apabila nusabah merasa dirygikan maka nasabah bisa mengajukan
klwm pada kepala cabang tempal nasabah musabah mengpadaikan barangnya

untuk menvelesaikan permasalahan tersebut
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Jika antara nasabah dengan kepala cabang setempal udak bisa
menyelesaikan permasalahan tersebut, nasabah bisa mengadukan ke kantor
wilayah Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian, dan jika masith belum
terselesaikan maka nasabah mengadukan lagi permasalahan tersebut ke kantor
pusal  Perusahaan Umum (Perum ) Pegadaian. Panjangnya proses
penyelesaian tersebut terkesan rumit sehingga nasabah yang awam akan hal
tersebul merasa masih dirugikan.

Pada pasal 45 ayal (2) Undang-Undang no.8 lahun 1599 tentang
perhindungan Konsumen, bahwa

“Penyelesaian sengkela konsumen dapat ditempuh melalul pengadilan

atau diluar pengadilan berdasarkan pilihan sukarcla para pihak yang
bersengketa’™.

Dan berdasarkan penjelasan pasal 45 ayat (2) Undang-Undang
perlindungan konsumen, menyatakan bahwa penyelsaian sengketa konsumen
sebagaimana dimaksud pada ayat ini tidak menutup kemungkinan
penyelesaian damai oleh para pihak yang bersengketa. Pada setiap tahap
diusahakan untuk menggunakan penyelesaian damai oleh kedua belah pihak
yang bersengketa yang dimaksud dengan penyelesaian secara damai adalah
penyelsaian yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang bersengketa (Pelaku
usaha dan konsumen) tanpa melalui pengadilan atau badan penyelesaian
sengketd konsumen dan tidak bertentangan dengan Undang-Undang .

Dari uaraan tersebut dapat disimpuikan babwa dalam menpatas) atau
menyelesaionkan senghets yang terjadi, perusahan umum (Perum) pegadaian
mengeunakan dua cara yailu musyawarah untuk mufakat dan pengadilan. Dua
cara alau upaya penyelesaian sengketa tersebut telah tertuang dalam surak bukt
kredit (SBK). Upaya tersebut merupakan upaya bertingkat yaitu upaya pertama
dilakukan terlebih dahulu dan jika upaya pertama tidak tercapai maka dilakukan

upaya kedua.
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Br’iB l'i"
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan urgian tersebut distas maka dapat diambil kesimpulan

sehagal berikul
| Pelaksanaan hak dan kewajiban dalam perjanjiun gadai perusahaan umum
(Perum) pegadaian di lakukan dengan seiring dan seimbang dengan lebih
mengutamakan hak debitur (Nasabah) agar lercapainya perjanjian atau
kesepakatan yang diinginkan tanpa merugikan salab satu pihak dalam

perjanjian gadal tersebut.

I~

Perusahaan umum {Perum) pegadaian selaku pibak kreditur dalam perjanjian
padal mempunyal tanggung jawab atas rusak atau hilangnya benda jaminan
milik debitur {nasabahy. Dalam menanggung resiko atas hilang atan rusaknya
benda jaminan, maka pihak Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian akan
memberikan ganti rugi kepada pemegang Surat Bukl) Kredit (SBK) dari
benda jaminan yang hilang atau rusak tersebut, dan besarnya uang ganti rug
sesuai dengan pasal 6 ayat (4) buku tata pekerjaan yaitu sebesar 125% dan
nilai taksiran.,

3. Dalam suatu kegiatan kerap sekali terdapat suatu permasalahan mengenal
upaya penyelesai pihak Perusahaan Umum (Perum) Pepadaian kantor cabang
Jember terhadup hilang atau rusaknya benda jaminan milik debitur (nasabah)
dilakukan dengan dua cara yaitu
g, Musyawarah untuk mulakat
b. Melalu jalur pengadilan

Upaya penyelesaian senghketa merupakan upaya yang bersifal bertingkat
vaity upaya musyawarah dilakukan terlebih dahulu, dan jika upaya musyawarah

tidak tercapai kesepakatan maka berlaku upaya pengadilan.

31
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4.1 Sarsan
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas maka penulis dapat

mengambil sebagal saran sebgal berkut |

| Dalam penanyian gadar vang dilakukan dengan seiring dan seimbang dengan
mengulamakan hak nasabah sebaiknya harus terus dan selalu dijapga agar
vdak adu sengkeln umtara kedua belah pihak karena merasa ada yang
dirupikan dalam sebuah perjan)ian

2 Pemberian pang gant rugt terhadap benda jaminan yang hilang atuu rusak

sehaiknya diberikan sesua dengan headaan benda jaminan yang digadaiakan,

Sk

Dalam penyclesiwan terhadap lang atau rusaknya benda jaminan mulik
debitur sebarknva dilakukan di kantor cabang agar nasabah yang mengajukan

klaim mendapatkan prosedur dan cara vang mudah dan cepat.
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PE GADA’AN Malang, 20 Oktober 2003 | |

224/ HUMAS/X.0/2003

: |jin Konsultasi ' Kepada Yth.

Cekan,
' Fakultas Hukum
Universitas Jember
Di-
JEMEBE R

Menunjuk curat Saudara nomor : 4678/.25.1./PP.9/2003, tanggal 15 Oktober 2003,
perihal seperti pokok surat dengan Inl diberitahukan  bahwa pada prinsipnya kami tidak
keberatan memberikan [jin konsultasi kepada Mahasiswa Universitas Jember, nama siswa

(mo_ | Nama | Nodnduk o amsen e
1. Musarofah 999?10101116.1 Hubum/Ilmu Hukum

v’

— T
|

Dalam rangka program Peningkatan Aladenik dan Pelaksanaan untuk menempuh jenjang
tingkat kesarjanaan Fakultas Hukum, Uniiversitas Jember, dengan kefentuan sebagal
berikut : / .

1. Waktu pelaksanaan konsultasi kaml tentukan maximum selama 1 ( satu ) bulan
terhitung mulal tanggal : 01 Nopember 2003, s/d 30 Nopember 2003, bertempat di
Kantor Cabang PERUM Pegadalan JEMBER. o - &

! 2, Guna keperluan tersebut kami menunjuk Manajer Kantor Cabang PERUM Pegadalan
JEMBER, untuk memberikan ‘bimbingan seperlunya, bDerikut pengaturan jadual waktu
pelaksanaannya. ' - ' f !

3. Selesal melaksahakan konsultasi diminta kepada Mahasiswa yang bersangk}utan
memberikan laporan seperlunya ke KANTOR WILAYAH PERUM Pegadaian Maldng ( seksi
Humas & Hukum ) dan menyerahkan 1 ( satu ) eksemplar hasil laporan pelaksanaan studi
lapangan tersebyt sebagal dokumentas.

4. Pakaian tertib dan rapi ( seragam kuliah / Almamater )

Demikian untuk diketalui dan dilaksanakan sebagimana mestinya..

a.n PIMPINAN WILAYAH
PERUM PEGADAIAN MALANG
& HUKUM

ANTQ.SH e
" Nik 0400053194 i'j

Tembusan disampalkan : | . |
Manajer Kanrtor Cabang PERUM Pegadaian JEMBER,
[
eriprakurin . I |

ugﬁdaian - Kantor Daerah X Malang ! ,
ra No. § Malang 65148 Kotak Pos 10
341) 327965 hunting Fax. 368059 |
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PEGADAIAN

SURAT KETERANGAN
Nemer : 046/0P 4 10.030/04

ertanda tangan dibawah inl Manajer Cabang PERUM Pegadaian Cabang Jember menerangkan
scbenarnya bohwg ¢

a I MLSAROFAH
: 990710 101248
ih : Fakultas Hukum Universitas Jember
mengadakan peneliticn di PERUM Pegadaian Cabong Jember mulal tanggal 01 Nopemiber 2003
| dengan tanggal 30 Nopember 2003

bian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebogaimana mestirya

Jember, 28 Januarl 2004

Manajer Cabang,
PERUM 2egadaian Jember

..-""\ . e

H MARSONO SH.MEA.
NIK. 060083218

um Pegadaian - Kantor Cabang Jember
H. Samannugi No. 47 Jembar - 68131 Teip. (0331) 487266, Unit. 391169
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|
d. Didalam menaksir barang Jaminan Y&ng rusak diusahakan
semaksimal murigkin sehingga Ltdak merugikan nerusahaan

©. Pembayaran dapat dilakukan uengan KWitans| rangkap 'nga'
dilamairi foto copy SBK Owillpat barang jaminan yang
rusakfh1lang.-dlmana': r_ i 5 '
- lembar ke 1 dan 2 untuk tukt1 pengeluaran cabang
lembar ke 3 untuk Kantor Pusat Perum Pegadaian lang
akan dipergunakan untuk pengurusan klatm ke PT, Asuransi
Jasinda. | | !
f, Lapgrai rekapltulasi pembayaran gant! rugi dilengkap|
| dengan kwitansi lembar ke 3 seliap bulan dibuat dan.
Ullapcrkan ke kantnr pusal untuk diproses k]aim asuransj-
nya pada PT, Asqran31 Jasindo., ! :

A NIGAL .
; g. Laporan seperti pada butit f ollakukan sampai  dengan!
selesalnya ganti rugl kepada nasabaly, | i ;
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Direksi, i

; L IS :'q

| b ;,#” ;;.§Emﬂl“HU$|ﬂ ' !
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- ]lll -
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Ponotapan biaya P.A
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AMAT SEGERA

Rapada
1. Kepala Kantor Qaerah:
g, Kepala Cebang,
PERUH Pegadaian
g1
SELLRUH IHDOMESTA

Bersama ini disampaikan SK. Dirchksi Hamor 82.A/UT/X/03 tanggi1:

22 OQktober j9u93 tenitang Peruoahan
yeng mulal berlaky bAtuk pemborian

.

4 .Qengan tolah térbitnya SK. ini,

pongumUman, press rpieasa, WaWaicara gi
¥eng disabarluaskan: kopada nosabah, 417,

by HINIMUH CAd J-"-HGI'_L-R WAKTU UE

Golengap dan Tingkat Sawa
UF t.m.t. bulan Wepember 1993,

Hodal

j diharap sgar Kakands dan Kacab
recara intensif monyebariva Kannya kepods mosyarokat aglaluf

. Papan
radia dacrah, panflet kagt]

a.' Hinfmum yang Pindaman ditotapkan Rg 5.000,00 {lima riby
ruplah) per poteng barang jaminan, sehingga Usngd pinjaman
golengan A menjadi Rp 5.000,00 sd, Rp 40,000,00, Calengun
vang pinjaman lalninya totap: i

Y. Jangha waktu UP golongan A diubah dari 7.5 bulan menjagi 4

(einpat) bulan 'ditambah mosa_tunagy lolang'maksimel 15

belas) hardi,
2. SEWA HODAL

Sh. Ant selain merupakan reéspons ata
gan masyarakat, juga akan mengakhied

WaKLy kredit. Konsokuensi dard Reput
g, Lelang tetap diadakan
souual dengan ketentuan SE No.

b~ Gadalan golongan A

T Via:

5 pernintaan dari Konsumen

dikenal| Sewa  Modal

Hepombor sgtorusnyn dikonal Sewa Hadal 1,25 % 1

= Gadelan golengen 0,0,0

dikenal Sowa Modasl per

Hopembior sotori: %8 dlkonal

B Hasa Tudggu Lelang, yaitu pada,
b miadal, Bogitu
ralty ‘bulan ko-8 'untuk

| gelengan 8, dan O tidak dikaenai
f an, moksinum sowa modal doed goda

“Jupg untuk gadaian sebaolum Hopumba ¢
gelangan A dan

kentrovers! sekitar JangKa

usan fni1 adalal:
@ (dus) kali  dalom sary bylan

VF/AV993 angka, LI, 3;

Subie e bylan Hopembor 1903 totap
per 1% Har{ sobesar 1,5 %, dan lbulan
sebulum Lylan Hapombor 1883 rtetaop
i3 harl sebosar 2 X den il

Stda Hegal 1,75 %

. F T
e ke-4 tidak 'dikenai ‘socwa
1993,
bulan ke=5 untuk
Qerygén demiki-
Hopomber

$EWS modal.
tan sobelum bulsn

| L 1983 adalah 21% untuk gelongan A don 16% untuk golongan B,C
i

dan @ e

i
|
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d. 38K skan segera discsuaikan, Untuk semontars dapal mongguna= I
ken , 56K yang ads dengan tarlebih dahulu dlsesualkan ocengan a
kotentuun yeng baru.

4. GLAYA PENYIWPAMAN DAN ASURANSI ' ? I

fengan  penurunan tingkat scwa wodal int, Porysahaan gkan |
fcetiilangan uxpoctod jncoma (perdapaten) tahup 1983 sobesar |
+ Nip 2 K1lyar, hal mana sangat memberatkan keyangan Furusahaan: - f
'
3.1, Untuk memparkaci) kerugian, dengan sangst terpaksa nasabzh i
periorims kredit dikenal Ligya Penvimpangn dan _Asuran .
{selanfutnys disebut P.A),

Qangan sdanya P.A maka Farusohsan Lerkowa j iban;
g, Memalihard dengan Latk dan penuh LENGOUNG Jawab bareng
jaminan (kebsrsihannys, keutuhannya, kolengkapan per=
: ey BTN sehngga pendis] pada o sast

% Looegdaanltie] Tk

r  rmaw . mee wle g4 Wl e P il g

" r 1 B |
Sy i T P R e e A il B o 1 e | i

avizsin oYen Fi. LFERSERD) JAElnid Roiziid miizng 1tk

rusak, seyuaj Oengan perlanjian asyranst antara PERUM

Pugadalan dﬁﬁ?ﬂﬁ PT. (PERSERC) JASINDD.

TARTIF P.A :

L=
(3]

Adopun besarnys terlf P.A dlitontokan sobagal berihul]
|

Gaolongan 8.4, Blaya P.A [Rp) L
i ]
A 100,00
g 00,00
£ 1.000,00
0 2.590,00 J

i 3. 3. PEMVICUTAN P A

Poh dipunget tom b, keoylt Hepgubor 1993, PoA yang Lidak
somEat dipungut pada sdal  pombayaran krodit ihnrnqa
pembor ltahyan torlambat), ¢fpunnut poda gnat Holunngan.

d.4, PENCAHTUHAN P A PAGA SLK [ ’ i "
1 1 [
1 ' {
8, Penptapsn P.A harus dicaniumkan saecara khusus pads
masing-masing SODK. <Caranya adalah- dongan menaxpolkan
; goftar tarif P.A torlamplr pads SOK. Penempelon dengan
pempnrgunakan Jem/porokat. Tldak diparkonankan  mamper=
gunakan Jepltun kartas., '
SanUT] menunggu poncotakannys, dYaftar PiA dapat difgic
copy sebanyak yang diporiuken. ' | oty |
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L. Kekendp diminta untuk segerg mgncotok daftar PA  sesund
ukuran contoh, dongsn mempergunakan knrtns qnor:\nu
38 gr, warna moreh atau warna lain yeng mencelok,

3.6, PEHDUHUAH P.A

&, Kude Duky Besar | 412 Pendapaten Usaha Lafn |

b. Sub Guku Bosar 1 412,01 -Biaya P.A 0J. Golorgan A
! 412.02 [Blaya P.A BJ. Golongan. 8
| - 412,03 |Einyu P.A B). Golongan €
pow12.04 .atnyu PoA B, pnlungnn 0
J i ! I
¢, Contoh pembukusn terlawpir, : ) : L
4
4, Ponurgnan SH d1haraphan Juga eken miningxatkan minst masr&rlkqt
(monzmbali nasabah dan omzet UP). Qlen karene ftu, Kacep dpn
Penaksir diharapken untuh : i | i
i |
4. Mengtepkan taksiran dan up bengr-benor . secara muksimgl,
cementara cabang masih borsikep masa bodoh terhadap panting-
nys fungs! taks|ran sebaga! sarana pongesbangsn usaha,
Banysh kqsemputon untuk moningkatkan omzot hilang begity
s8ja  kargna KPK/ponaksir lebih bororientas| pada toksiren
renduh (oesal aman);

L. Hunbnghathen funlah hrsanuufgelanggnn melalul ‘cars-cars r,ﬂ,
simpat ik, | sesvel dongen ' podoslan-pedoman pomasaran  yong
. talah ﬁiuiriﬁhnn glnh Kanter Pusat muupun Kantor nnaran.
B, hal=hal 1efn yeng owngkin timbul akibat parubshan- puruhahuq Ini
akan n1tutnpk?n dalom woktu socepatnyo. _
Cemiklan uatuk diketatul dan Jdilaksanakan eleh sglu~uh Jparat
Juilgan sabaik-ba |Knya. ‘ )

A DIRERYT, P

q"’f'ﬂn [ symma_rm
Bivektur{opar st dan Fuqunmuinnnn
QI.IEHSHTH.
Kesubdit/Ko. SP1/Rabaldiklut. !
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CONTUIL PEHUURUAL LIATA PEHELTIARAAL AN AUVAGT ;

A, UP lip 15.000,00 (gol. A) Gikenakan Liaya Poh Hg-quu.dé)

——

§. Busl Kas Krodit |

: ) Dubel rredit .
(Rp) (Rp) }
}. Pinjaman Yang Biveriken {14,019 . 15.000,00 - '
2, Glaya P.A 12,01 - (500,00
3. Ras i - id, 500,00
]
¢, Buku Harinn Kas
1, Plnjemai Yany ﬂtnaiihﬁn 114 - 1§, 000,00
2. Blaya P.A 012.00 500,00 - . -
|
0. Buky Kredit dun polunasel |
Ho. 50K up Tangyal Ha SH kata=angan
(Rp) Pulunasan (Rp) (Rpl)
e ] <= :
oo 15.000 ' L0
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